Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah Smootin Qg
Fakultas Ekonomi

Universitas Surakarta ISSN 2085-2215

Vol.23 No.2 April 2025

PENGARUH PELATIHAN, MOTIVASI DAN SISTEM
KOMPENSASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA
PT. MAYOKA INDONESIA DI KABUPATEN BEKASI

Sulistya?, Angelia Christiana Prasetyowati? , Rohwiyati®
1. 2):3) Fakultas Ekonomi, Universitas Surakarta
E-mail: listyo313@gmail.com?, angeliachristianal4@gmail.com?
rohwiyatiunsal978 @gmail.com®

Abstract

This study aims to determine the effect of training, motivation and work compensation
system on employee performance at PT. Mayoka Indonesia in Bekasi Regency, both
partially and simultaneously. This study is a quantitative study. The sampling technique
used is a questionnaire by taking respondent data from employees of PT. Mayoka
Indonesia. The population of this study was all employees at PT. Mayoka Indonesia,
totaling 211 employees. The analysis techniques used are classical assumption test,
multiple linear regression analysis, t-test, f-test, and coefficient of determination test (R2).
The results of this study indicate that Partially the Training variable has a positive and
significant effect on employee performance. The Motivation variable has a positive and
significant effect on employee performance. The Work Compensation System variable has
a positive and significant effect on employee performance.
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PENDAHULUAN

Pada Era Globalisasi seperti ini perusahaan dituntut untuk dapat mengembangkan
dan bersaing dengan perusahaan lain. Untuk menjaga keberlangsungan dan keberhasilan
suatu perusahaan yang memiliki tujuan untuk memaksimalkan keuntungan bagi
kesejahteraan pemilik dan karyawan, sehingga harus dikembangkan karena karyawan
menjadi penentu maju atau mundurnya perusahaan.

Sumber Daya Manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun
perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki
karyawan yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk mengelola
perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat.

Manajemen Sumber Daya Manusia termasuk ke dalam suatu wilayah perusahaan
yang mengeksplorasi kaitan antara individu dalam afiliasi perusahaan. Manajemen Sumber
Daya Manusia termasuk kepada hal-hal yang terdiri dari penjaminan, pengembangan, dan
pemanfaatan Sumber Daya Manusia yang tersedia pada tempat kerja ataupun yang
dipekerjakan secara mandiri (Susan, 2019).

Pelatihan atau training adalah proses persiapan setiap individu untuk memikul
tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi didalam organisasi, biasanya berkaitan
dengan peningkatan kemampuan intelektual untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas profesionalisme dan keterampilan
memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan.
Jika perusahaan tidak memberikan pelatihan kepada karyawan maka dapat berdampak pada
prestasi kerja karyawan. Sehingga diperlukan pelatihan Manajemen Sumber Daya Manusia
agar dapat mengontrol sistem kinerja karyawan dan mengetahui motivasi kerja karyawan
di sebuah perusahaan (Sutrisno, 2019, p. 61).
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Kompensasi adalah semua pendapatan yang bentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan atau instansi. Kompensasi, baik dalam bentuk finansial maupun non finansial,
memainkan peran penting sebagai insentif bagi karyawan untuk memberikan yang terbaik
dari kemampuan mereka. Sebuah sistem kompensasi yang adil dan transparan dapat
memberikan motivasi ekstra kepada individu untuk meningkatkan kerja mereka.
Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap sistem kompensasi dapat mengakibatkan
ketidakpuasan dan penurunan motivasi kerja (Prawira, 2020).

Motivasi didefinisikan sebagai penggerak atau dorongan dalam diri manusia yang
dapat menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah laku, maka dapat
disimpulkan motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang
melakukan sesuatu atau kegiatan yang berlangsung secara sadar yang bertujuan untuk
meningkatkan prestasi kerja. Dengan motivasi yang baik maka setiap pegawai yang
melakukan pekerjaan akan bersemangat dan senang dalam melakukan pekerjaan, sehingga
semakin tinggi semangat dan dorongan untuk bekerja, hal ini juga akan meningkatkan
produktivitas kerja (Prawira, 2020).

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan yang telah menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh pemberi kerja yang dinilai secara kualitas maupun secara kuantitas
(Utami & Werastuti, 2022). Kinerja karyawan sangat penting ditingkatkan karena kinerja
perusahaan sangat bergantung kepada kinerja karyawan (Efendi, 2020). Kinerja merupakan
hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019, p. 182).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan ada beberapa yaitu: lingkungan kerja,
kepuasan kerja, komitmen organisasi, kompensasi, kepemimpinan, dan sebagainya
(Pusparani, 2021; Hafizi et al., 2023).

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi yang berguna bagi Manajemen
Sumber Daya Manusia di perusahaan untuk kebijakan-kebijakan yang akan dibuat
nantinya. Karyawan yang kompeten dalam bidangnya tidak terlepas dari Manajemen
Sumber Daya Manusia yang baik didalam perusahaan. Oleh karena itu usaha untuk
meningkatkan Kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan karena untuk mencapai
keberhasilan perusahaan. Meski faktanya ada kalanya kinerja karyawan tidak selalu sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. Untuk itu peneliti melakukan penelitian pada
perusahaan PT Mayoka Indonesia agar diharapkan mengalami peningkatan dan
menyelesaikan masalah dalam kinerja karyawan pada PT Mayoka Indonesia

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang hendak dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Mayoka Indonesia?

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Mayoka Indonesia?

3. Apakah sistem kompensasi kerjaberpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT
Mayoka Indonesia?

4. Apakah pelatihan, motivasi, dan sitem kompensasi kerja berpengaruh secara silmutan
terhadap kinerja karyawan pada PT Mayoka Indonesia?

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem kompensasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi.
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4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan, motivasi dan sistem kompensasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu.
Jadi manajemen merupakan suatu proses yang mewujudkan tujuan yang diinginkan.

Hertati (2019) mengungkapkan manajemen diartikan sebagai kiat (gabungan dari
seni dan ilmu) mengelola sumber daya yang dimiliki organisasi agar tujuan organisasi dapat
tercapai secara efisien. Indrasari (2019) mengungkapkan manajemen adalah suatu keadaan
terdiri dari proses yang ditunjukkan oleh garis (line) mengarah kepada proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, yang mana keempat proses tersebut
saling mempunyai fungsi masing-masing untuk mencapai suatu tujuan organisasi, yaitu
pengambilan keputusan.

Hertati (2019) mengungkapkan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah kebijakan
yang diambil organisasi dalam mengelola Sumber Daya Manusia-Nya diarahkan pada
penyatuan elemen-elemen organisasional, komitmen pekerja, kelenturan organisasi dalam
beroperasi serta pencapaian kualitas hasil kerja secara maksimal.

Indrasari (2019) mengungkapkan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah
pendayagunaan manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi
perencanaan Sumber Daya Manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan Sumber Daya
Manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompetensi dan industrial.

Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM, seperti halnya fungsi manajemen umum,
yaitu :

1. Fungsi Manajerial
a. perencanaan (planning)
b. pengorganisasian (organizing)
c. pengarahan (directing)
d. pengendalian (controlling)
2. Fungsi Operasional
pengadaan tenaga kerja (SDM)
pengembangan
kompetensi
pengintegrasian
pemeliharaan
pemutusan hubungan kerja
Fungsi-fungsi MSDM mungkin akan dijumpai ada beberapa perbedaan dalam
berbagai literatur, hal ini sebagai akibat sudut pandang, akan tetapi dasar pemikiran relatif
sama. Aspek lain dari MSDM adalah peranannya dalam mencapai tujuan perusahaan secara
terpadu. Indikator dari manajemen sumber daya manusia menurut Afandi (2018:10) adalah
sebagai berikut:
Tugas kerja.
Kualitas kerja.
Kuantitas.
Ketepatan waktu.
Efektifitas biaya.
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka adapun kerangka pemikiran dalam penelitian
dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini :
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PELATIHAN ( X1)
X1.1 Pemahaman Materi
Xz.2 Keterlibatan Peserta
Xs.3 Peningkatan Skill

Smooting
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MOTIVASI ( X2)
X11 Antusiasme

KINERJA KARYAWAN (YY)

Y1 Karyawan yakin untuk
menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu.

Y, Karyawan memiliki tekad
untuk belajar ilmu baru pada
tempat baru.

Y3 Karyawan wajib mengikuti

X2 Sikap Positif - % Trainer
Xa3 Tanggung Jawab Y4 Karyawan memiliki fasilitas
pekerjaan yang lengkap seperti
APD dan Transportasi.
SISTEM KOMPENSASI Ys Karyawan dapat mengajukan
KERJA ( X3) ide dan usulan pada perusahaan
X11 Fasilitas Kerja Y Karyawan berkc_)laborasi _
X2 Tunjangan Kerja dengan semua tim yang ada di
X33 Gaji dan Upah Perusahaan.

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran, maka
hipotesis dalam penelitian ini antara lain:
1. Diduga pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan pada PT.

Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi.

2. Diduga motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi.

3. Diduga sistem kompensasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi.

4. Diduga pelatihan, motivasi, dan sistem kompensasi kerja berpengaruh simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer

dan data sekunder yang dikumpulkan dari PT. Mayoka Indonesia di Kabupaten Bekasi
berupa hasil data observasi, wawancara dan kuisoner karyawan yang menjadi sampel
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji
analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel pelatihan

(X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y). Dapat dibuktikan oleh hasil dari nilai thiwng Sebesar 4,642 yang artinya lebih besar dari
traner Yakni 1,292 dan nilai signifikan untuk pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan (X1)
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan Nilai koefisien pelatihan bernilai
positif sebesar 0,357 yang berarti adanya penurunan 1% pelatihan maka akan menurun
kinerja karyawan sebesar 0,357. Begitu pula sebaliknya, adanya kenaikan 1% pada
pelatihan, maka akan terjadi kenaikan sebesar 0,357 pada kinerja karyawan. Dengan
demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pelatihan secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan terbukti kebenarannya.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel Motivasi
(X2) berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada PT. Mayoka Indonesia. Diketahui
nilai thiwng Motivasi sebesar 5,371 yang artinya lebih besar dari twbe yakni 1,292 dan nilai
signifikansi untuk motivasi terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan nilai koefisien regresi motivasi bernilai positif sebesar 0,390 yang
berarti adanya penurunan 1% motivasi maka akan menurun Kkinerja karyawan sebesar
0,390. Begitu pula sebaliknya, adanya kenaikan 1% pada motivasi, maka akan terjadi
kenaikan sebesar 0,390 pada kinerja karyawan. Berdasarkan Nilai koefisien motivasi
bernilai positif sebesar 0,390 yang berarti adanya penurunan 1% motivasi maka akan
menurun Kinerja karyawan sebesar 0,390. Begitu pula sebaliknya, adanya kenaikan 1%
pada motivasi, maka akan terjadi kenaikan sebesar 0,390 pada kinerja karyawan. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan terbukti kebenarannya.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel Sistem
Kompensasi Kerja (X3) berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada PT. Mayoka
Indonesia. Diketahui nilai thiwng Sistem kompensasi kerja sebesar 2,042 yang artinya lebih
besar dari tipel Yakni 1,292 dan nilai signifikansi untuk motivasi terhadap kinerja karyawan
adalah sebesar 0,044 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sistem
kompensasi kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan nilai koefisien
regresi sistem kompensasi kerja bernilai positif sebesar 0,113 yang berarti adanya
penurunan 1% sistem kompensasi kerja maka akan menurun Kinerja karyawan sebesar
0,113. Begitu pula sebaliknya, adanya kenaikan 1% pada sistem kompensasi kerja, maka
akan terjadi kenaikan sebesar 0,113 pada kinerja karyawan. Berdasarkan Nilai koefisien
sistem kompensasi kerja bernilai positif sebesar 0,113 yang berarti adanya penurunan 1%
sistem kompensasi kerja maka akan menurun kinerja karyawan sebesar 0,113. Begitu pula
sebaliknya, adanya kenaikan 1% pada sistem kompensasi kerja, maka akan terjadi kenaikan
sebesar 0,113 pada kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan terbukti
kebenarannya.

Menurut hasil analisa data yang telah dilakukan diatas, diperoleh bahwa pada
penelitian ini secara simultan variabel pelatihan, motivasi dan sistem kompensasi kerja
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Data yang diperoleh dari jawaban
responden yaitu karyawan PT. Mayoka Indonesia. Dari hasil uji f menggunakan program
analisa statistika SPSS versi 25 diperoleh nilai Fuper Sebesar 2,69 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Fniwng > Fraber Yaitu 83,445 > 2,69 yang artinya variabel independen
pelatihan (X1), motivasi (Xz), dan sistem kompensasi kerja (X3) memiliki pengaruh
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terhadap variabel dependen kinerja karyawan (). Dapat diketahui bahwa angka koefisien
determinasi atau R square adalah 0,705 dan demikian diperoleh koefisien determinasi
sebesar 70,5%.

Berdasarkan data tersebut dapat ditafsirkan bahwa koefisien tersebut berada pada
tingkat pengaruh kuat (60% - 79,99%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel independen pelatihan (X1), motivasi (Xz) dan sistem kompensasi kerja
(X3) terhadap variabel dependent kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 70,5% dengan
tingkat pengaruh kuat, sedangkan sisanya 29,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari
hasil yang di dapat. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa pelatihan
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan terbukti kebenarannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan pada bab sebelumnya
maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan secara parsial berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel
Kinerja Karyawan (). Dapat dibuktikan oleh hasil dari nilai thiing Sebesar 4,642 yang
artinya lebih besar dari twper Yakni 1,292 dan nilai signifikansi untuk pelatihan terhadap
kinerja karyawan adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel pelatihan (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Variabel Motivasi berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada PT. Mayoka
Indonesia. Diketahui nilai thiwng Mmotivasi sebesar 5,371 yang artinya lebih besar dari tiapel
yakni 1,292 dan nilai signifikansi untuk motivasi terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X2)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Mayoka Indonesia.

3. Variabel Sistem Kompensasi Kerja berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada
PT. Mayoka Indonesia. Diketahui nilai thiwng SiStem kompensasi kerja sebesar 2,042
yang artinya lebih besar dari twe Yakni 1,292 dan nilai signifikansi untuk motivasi
terhadap Kkinerja karyawan adalah sebesar 0,044 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel kompensasi kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan nilai koefisien regresi sistem kompensasi kerja bernilai positif sebesar
0,113 yang berarti adanya penurunan 1% sistem kompensasi kerja maka akan menurun
kinerja karyawan sebesar 0,113. Begitu pula sebaliknya, adanya kenaikan 1% pada
sistem kompensasi kerja, maka akan terjadi kenaikan sebesar 0,113 pada kinerja
karyawan PT. Mayoka Indonesia.

4. Menurut hasil analisa data yang telah dilakukan diatas, diperoleh bahwa pada penelitian
ini secara simultan variabel pelatihan, motivasi dan sistem kompensasi Kkerja
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Data yang diperoleh dari jawaban
responden yaitu karyawan PT. Mayoka Indonesia. Dari hasil uji f menggunakan
program analisa statistika SPSS versi 25 diperoleh nilai Fiupe Sebesar 2,69 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Fhiwng > Frabel Yaitu 83,445 > 2,69 yang artinya variabel
independen pelatihan (X1), motivasi (Xz), dan sistem kompensasi kerja (Xs) memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y).

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka saran yang dapat direkomendasikan
adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan dapat terus mengembangkan strategi pemasaran dan branding untuk
menarik lebih banyak kandidat berkualitas. Dengan memperkuat citra perusahaan
sebagai tempat kerja yang menarik dan unik, perusahaan akan dapat menarik minat
calon karyawan yang potensial.

2. Menjalin kemitraan yang kuat dengan lembaga pendidikan dan pelatihan akan
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membantu perusahaan mengidentifikasi bakat muda yang berpotensi dan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk berkembang.

3. PT. Mayoka Indonesia juga dapat terus meningkatkan upaya dalam penyediaan program
pelatihan, pengambangan yang relevan serta memperhaikan penghargaan dan
pengakuan untuk meningkatkan motivasi serta meningkatkan sistem kompensasi kerja.
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